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Abstract

The capital market creates opportunities for the public to participate in economic
activities, especially in investing. One of the assets for investment is stock. The capital
market creates opportunities for the public to participate in economic activities,
especially in investing. One of the assets for investment is stock. The purpose of this
research is to compare stock price movements between Apple companies and Samsung
companies after the pandemic. One method that can be used to predict stock price
movements is the support vector machine (SVM). This study uses two approaches as input
models, the first approach for data input is obtained from the calculation of ten technical
parameter indicators using trading data (open, high, low, close, price) while the second
approach focuses on stating the results of calculations using several indicators Technical
parameters become trend deterministic data preparation. Even this research uses
historical data from each company from 2017 to 2022. This data is used to study patterns
that can ultimately predict stock price movements of each company. From the results of
this study with the help of Orange software, it can be concluded that the application states
that in terms of data, Samsung's ROC analysis is 0.435% superior to Apple, only 0.359%.
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Abstrak

Pasar modal menciptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipsi dalam
kegiatan perekonomian khususnya dalam berinvestasi. Salah satu aset untuk investasi
adalah saham. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan pergerakan
harga saham antara perusahaan Apple dan perusahaan Samsung pasca pandemi. Salah
satu metode yang dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan harga saham yaitu
support vector machine (SVM). Pada penelitian ini menggunakan dua pendekatan
sebagai inputan model, pendekatan pertama untuk inputan data diperoleh dari
perhitungan sepuluh indikator parameter Teknik menggunakan data trading (open, high,
low, close, price) sedangkan pendekatan kedua fokus pada menyatakan hasil perhitungan
menggunakan beberapa indikator parameter Teknik menjadi trend deterministic data
preparation. penelitian inipun menggunakan data historis dari setiap perusahaan dari
tahun 2017 sampai 2022. Data ini digunakan untuk mempelajari pola yang pada
akhirnya dapat memprediksi pergerakan harga saham dari setiap perusahaan. Dari hasil
penelitian ini dengan bantuan software Orange dapat disimpulkan bahwa aplikasi
menyebutkan secara data ROC analysis samsung lebih unggul 0.435% dari pada apple
hanya 0.359%

Kata Kunci : trading, orange anaconda, saham dan support vector machine
(SVM)
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“hasional. Selain itu juga Indonesia
perkembangan di berbagai bidang
i-adalah lingkup pasar modal [3].
Pasar modat’ menuptakan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam
kegiatan perekonomian khususnya dalam berinvestasi. Salah satu aset untuk investasi
adalah bitcoin dan saham. Saham merupakan surat berharga yang dikeluarkan oleh
perusahaan [4]. Pendapatan yang di dapat oleh pemegang saham, tergantung dari
perusahaan yang menerbitkan saham (emiten), jika emiten mampu menghasilkan
keuntungan yang besar maka keuntungan yang didapatkan pemegang saham juga akan
besar. Semakin tinggi keuntungan yang ditawarka, semakin tinggi risiko yang akan
dihadapi dalam berinvestasi.oleh karena itu prediski harga saham sangat diperlukan [5].
Permasalahan yang umum dihadapi oleh investor dan trader adalah bagaimana
meramalkan pergerakan nilai dari uang elektronik Bitcoin pada masa mendatang
berdasarkan data yang telah lampau. Investor dan trader hanya melihat pergerakan
berdasarkan pergerakan nilai mata uang dunia dan memutuskan melakukan transaksi
jual/beli Bitcoin secara intuitif, sehingga sering salah melakukan transaksi beli/jual.
Kesalahan ini membuat banyak investor dan trader mengalami kerugian dalam jumlah
yang besar [6].

Apple dan Samsung merupakan perusahaan besar yang bergerak di bidang teknologi,
kedua perusahaan ini kerap bersaing mulai dari inovasi produk ataupun teknologi-
teknologi yang diciptakan. Pada masa pandemi saham apple mampu meraih peningkatan,
melewati rekor sebelumnya. Pada pertengahan 2020 harga saham apple mencapai
$328.000. Begitu pula dengan Samsung di pertengahan 2020 samsung diperkirakan
memperoleh laba operasional sebesar USD 6,8 miliar atau naik hampir 23% dari tahun
sebelumnya [7]. Dalam beberapa dekade terakhir, biasanya orang membeli produk atau
gadget elektronik di took ritel terdekat atau dari showroom merek langsung. Pabrikan
mengumpulkan umpan balik dari pelanggan melalui titik penjualan, panggilan pesan, dan
email. Dengan mengumpulkan review spesifik time series dan ilia pasar saham ini akan
membantu perusahaan untuk membuat estimasi penjualan yang terjadi [8]. Oleh sebab itu
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergerakan saham perusahaan apple dan
perusahaan Samsung pasca pandemi. Penelitian ini menggunakan algoritma support
vector machine (SVM). Hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan menyimpulkan
bahwa algoritma ini memiliki tingkat keakuratan yang dinilai cukup tinggi [9].

2. Metodologi Penelitian

Pada tahap pengujian ini dataset yang sudah ditentukan training dan testing akan diuji
menggunakan metode support vector machine (SVM). Support vector machine (SVM)
merupakan salah satu metode klasifikasi. Terdapat dua kategori SVM yaitu support vector
machine classification dan support vector machine regression. SVM diperkenalkan
pertama kali oleh Vapnik pada tahun 1992 sebagai konsep unggulan dalam bidang pattern
recognition. Metode SVM sangat baik untuk prediksi karena metode ini dapat
meminimalkan kesalahan klasifikasi dan penyimpangan data pada data training [10].

Cara kerja metode SVM adalah dengan memisahkan beberapa kelompok data dengan
garis. Garis ini dikenal dengan hyperplane, dengan Teknik SVM bertujuan untuk mencari
hyperplane yang optimal. Kernel merupakan fungsi yang digunakan untuk mendapatkan
hyperplane yang optimal.

Tingkat keakurasian metode SVM ini ditentukan oleh fungsi kernel dan parameter
yang digunakan. Penggunaan kernel yang dapat dilakukan dalam percobaan untuk
menghasilkan keakuratan yang terbaik dalam proses Klasifikasi [11]. Penelitian ini
dilakukan beberapa tahapan seperti berikut:
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Gambar 4. Grafik hasil perhitungan algoritma
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Gambar 5. Proses pengambilan analisis data

Evaluation results for target (None, show average over classes) v
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Gambar 6. Proses menghitung algoritma
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Gambar 7. Grafik hasil perhitungan algoritma

3.3. Hasil Komparasi Data Samsung Dan Apple
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa aplikasi Orange menyebutkan secara data

ROC analysis samsung lebih unggul 0.435% dari pada apple hanya 0.359%.
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Gambar 8. Grafik hasil komparasi data apple dan samsung

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahsan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya kami menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) mengenai
perbandingan saham Apple dan Samsung [12]. Samsung Electronics adalah sebuah
perusahaan IT terbesar di dunia. Perusahaan ini merupakan anak perusahaan dari
Samsung Group, perusahaan multinasional konglomerat Korea Selatan. Rentang atau
macam produknya besar dan termasuk ponsel(pembuat ponsel terbesar di dunia), chip
semi konduktor (produsen terbesar kedua, setelah Intel), televisi (produsen televisi
terbesar), panel Liquid-crystal display (LCD) (produsenterbesar), chip memori (memiliki
pangsa pasar terbesar dari produsen mana pun), dan komputer tablet[13]. Apple
merupakan perusahaan multinasional Amerika terkemuka yang merancang dan menjual
pada konsumen elektronik, perangkat lunak komputer, dan perangkat komputer
pribadi. Dalam beberapa tahun terakhir, kedua perusahaan ini telah bersaing  di
beberapa medan perang bisnis. Persaingan tersebut dimulai dari ruang
smartphone. Samsung membuat jutaan ponsel tipe Galaxy yang menggunakan operasi
Android Google sistem, sedangkan Apple telah menjual jutaan iPhone-nya. Pada
awaltahun 2012, Samsung telah mengalahkan Nokia, perusahaan nomor satu sebelumnya
dipasar ponsel global, dan juga telah mengalahkan Apple di pasar smartphone. Kemudian
kedua perusahaan tersebut bersaing di bidang komputer dan tablet [14]. Angka
penjualan untuk iPad Apple masih relatif lebih tinggi dibandingkan dengan tablet Galaxy
berbasisAndroid Samsung. Persaingan yang terakhir, ketika Samsung sudah mulai
membangun antar muka pengguna Samsung standar meskipun menggunakan operasi
Google system dan upaya ini dilihat sebagai ancaman bagi perangkat lunak Apple.
Samsung dan Apple bukan persaingan antara dua rantai pasokan. Apple telah
mempertahankan statusnya sebagai pemimpin teknologi dan inovasi di pasar. Dalam hal
desain perangkat lunak, Apple menggunakan operasi iOS yang memiliki pangsa 23% dari
semua unit sistem operasi smartphone yang terjual pada kuartal pertama 2012. Sedangkan
Samsung Galaxy bergantung pada Google Sistem operasi Android yang memiliki pangsa
pasar terbesar dari semua sistem operasi ponsel cerdas[15]. Pada sistem pelayanan Apple
dan Samsung juga berbeda. Apple berfokus untuk menghasilkan keuntungan paling
banyak, sementara Samsung mengirimkan ponsel terbanyak dalam waktu singkat sebagai
upaya untuk memenangkan pangsa pasar terbesar dari smartphone yang terus
berkembang.Strategi Apple berkisar pada subsidi tinggi yang dibebankan kepada operator
yang ingin menawarkan iPhone dan memungkinkannya untuk mencapai margin
yang tinggi [16]. Perusahaan Samsung menjual Galaxy di semua operator besar,
termasuk operator regional AS. biasanya perusahaan Samsung bersedia untuk
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